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ABSTRAK

Akromurijal. 2015. Pengaruh Hubungan Interpersonal Antar Siswa T erhadap
Motivasi Belajar Peserta Didik Kelas IX di SMP N 1 Bojong, Skripsi, Sarjana
Tarbiyah Pendidikan Agama Islam, Pembimbing: Dr. Esti Zadugqisti, M. Si.

Kata Kunci : Pengaruh Hubungan Interpersonal, dan Motivasi Belajar.

Motivasi belajar merupakan motor penggerak atau pendorong yang dapat
menjadikan siswa belajar dengan lebih baik. Motivasi belajar dipengaruhi oleh
beberapa faktor salah satunya adalah hubungan interpersonal antar siswa.
Hubungan interpersonal antar siswa merupakan hubungan yang terjalin antara
siswa satu dengan lainnya.

Permasalahan  dalam skripsi ini meliputi: bagaimana hubungan
Interpersonal antar siswa, motivasi belajar peserta didik, dan bagaimana pengaruh
hubungan interpersonal antar siswa terhadap motivasi belajar peserta didik kelas
IX di SMP N 1 Bojong. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan
interpersonal dan motivasi belajar siswa serta mengetahui pengaruh hubungan
interpersonal terhadap motivasi belajar peserta didik. Kegunaan penelitian ini
secara teoristis untuk memberikan sumbangan pemikiran bagi guru dan siswa
tentang pengaruh hubungan interpersonal antar siswa terhadap motivasi belajar,
sedangkan secara praktis untuk memperbaiki hubungan interpersonal antar siswa
agar dapat terjalin hubungan interpersonal yang baik di lingkungan sekolah.
Penelitian ini merupakan penelitian lapangan, pendekatan penelitannya yakni
pendekatan kuanlitatif. Teknik pengumpulan datanya menggunakan metode
penyebaran angket, dokumentasi, dan observasi. Sedangkan analisis datanya
menggunakan analisis regresi linier sederhana. Adapun objek penelitiannya
adalah siswa SMP N 1 Bojong Kelas IX tahun ajaran 2014/2015 dengan jumlah
populasi 288 siswa, dan diambil sampel 50 siswa.

Dari hasil penelitian ini, penulis menyimpulkan bahwa dampak hubungan
interpersonal antar siswa terhadap motivasi belajar peserta didik kelas IX di SMP
N 1 Bojong, hasilnya cukup kuat dalam hal ini dibuktikan nilai R2 = 0.245 atau
24,5% motivasi belajar peserta didik kelas IX dapat dijelaskan oleh variabel
hubungan interpersonal, sedangkan sisanya dijelaskan oleh variabel lain yang
tidak diteliti. Sedangkan dengan hasil perhitungan t test= 3,946 yang
dikonsultasikan dengan “t” tabel baik taraf signifikansi 1% yaitu 2,423 maupun
‘taraf signifikansi 5% yaitu 2,704 dengan demikian dapat diinterpretasikan bahwa
hipotesis “terdapat pengaruh antara hubungan interpersonal terhadap motivasi
belajar” yang penulis ajukan dapat diterima kebenarannya karena adanya dampak
positif dari hubungan interpersonal antar siswa terhadap motivasi belajar peserta
didik kelas IX di SMP N 1 Bojong.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Motivasi merupakan suatu hal yang penting dan dapat menjadi salah
satu faktor pendukung berhasilnya proses belajar siswa itu sendiri. Dengan
adanya motivasi maka siswa akan lebih semangat untuk belajar dan nantinya
hasil belajarnya akan maksimal diserap oleh siswa. Motivasj merupakan
bagian penting dalam setiap kegiatan, tanpa motivasi tidak ada kegiatan yang
nyata.

Idealnya motivasi haruslah intrinsik, yakni pembeajar memiliki
motivasi diri (self motivating). Akan tetapi, untuk meraihnya pembelajar perlu
memiliki sasaran dan keinginan kuat untuk sukses. Anak yang mengalami
gangguan belajar, sepérti dispraksia dan disleksia, akan menganggap motivasi
sebagai tantangan sama halnya kegagalan akan berakibat pada penurunan
motivasi. Peryataan ini sering disebut sebagai “ketakberdayaan belajar”.
Yang penting pembelajar jangan sampai berada dalam keadaan ini dan karena
alasan ini perlu kesuksesan awal ketika mengerjakan tugas baru. Penting pula
bahwa ekstrinsik (penghargaan) dan intrinsik (motivasi dirf) dipertimbangkan
dalam merencanakan pembelajaran. !

Mengingat motivasi merupakan motor penggerak dalam perbuat‘an,

maka bila ada anak didik yang kurang memiliki motivasi intrinsik, diperlukan

! Gavin Reid, Memotivasi Siswa Di Kelas (Gagasan dan Strategi), (Jakarta: PT Indeks,
2009), hlm. 19.




dorongan dari luar, yaitu motivasi ckstrinsik, agar anak didik termotivasi
untuk belajar. Disini dipertukan pemanfaatan bentuk — bentuk motivasi secara
akurat dan bijaksana.?

Lingkungan merupakan bagian dari kehidupan anak didik. Dalam
lingkungan anak didik hidup dan berinterksi dalam mata rantai kehidupan
yang disebut ekosistem. Saling ketergantungan antara lingkungan biotik dan
abiotik tidak dapat dihindari. Itulah hukum alam yang harus dihadapi oleh
anak didik sebagai makhluk hidup yang tergolong kelompok biotik.3

Sekolah sebagai suaty lembaga pendidikan formal, secara sistematis
merencanakan bermacam- macam lingkungan, yakni lingkungan pendidikan
yang menyediakan berbagai kesempatan bagi peserta didik untuk melakukan
berbagai kegiatan belajar. Dengan berbagai kesempatan belajar  itu,
pertumbuhan dan perkembangan peserta didik diarahkan dan didorong ke
pencapaian tujuan yang dicita- citakan. Lingkungan tersebut disusun dan
aitata dalam suatu kurikulum, yang pada gilirannya dilaksanakan dalam
proses pembelajaran.*

Suatu proses pembelajaran, siswa memperoleh pendidikan yang
memadai bagi dirinya, banyak hal yang berpengaruh terhadap proses
pembelajaran tersebut, antara lain dipengaruhi oleh faktor guru, faktor
keluarga, dan faktor teman. Secara formal, guru membimbing dan
memberikan transformasi  keilmuan yang luas bagi siswa untuk

mengembangkan dirinya sesuai dengan segala potensinya. Keluarga,

: Djamarah, Syaiful Bahri, Psikologi Belajar, (Jakarta: Rineka Cipta, 2002), hlm. 167,
> Ibid.,hlm. 142
* Oemar Hamalik, Kurikulum dan Pembelajaran, ( Jakarta : Bumi Akasara, 2005), hlm. 3




merupakan lingkungan utama yang memengaruhi tumbuh kembangnya siswa
dalam proses pendidikan siswa. Sedangkan teman merupakan seseorang yang
hampir dapat dikatakan berhubungan langung dengan siswa di sekolah.

Dalam suatu sekolah, hubungan yang baik antar siswa dapat menjadi
salah satu faktor pendukung dari proses belajar siswa. Sedangkan
kebalikannya hubungan yang buruk dapat menjadikan minat dan motivasi
siswa untuk belajar ataupun berangkat sekolah menjadi berkurang.

Proses belajar mengajar akan senantiasa merupakan proses kegiatan
interaksi antara dua unsur manusiawi. Dalam belajar sangat diperlukan
motivasi. Motivation is an essential of learning. Hasil belajar akan lebih
optimal kalau ada motivasi, Makin tepat motivasi yang diberikan, akan makin
berhasil pula pelajaran ity. Jadi motivasi akan senantiasa menentukan
intensitas usaha belajar bagi para siswa.’

Di lingkungan sekolah banyak kita jumpai adanya hubungan
interpersonal antar siswa, di mana hubungan itu sangat akrab, terdapat unsur
saling memperhatikan, diikuti dengan akibat pengaruh timbal balik dan apa
yang dilakukan oleh yang satu akan memengaruhi yang lain, hubungan ini
Juga diartikan interaksi antar pribadi dalam segala situasi dan dalam bidang
kehidupan untuk memperoleh kepuasan hati.

Hubungan interpersonal ini dimaksudkan untuk memperoleh akibat
yang dinilai positif, seseorang berhubungan dengan orang lain karena

mengaharapkan sesuatu untuk memenuhi kebutuhannya. Hubungan ini

8 Sardiman, Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar, (Jakarta: PT Raja Grafindo
Persada, 2006)., him 84 — 85.




diharapkan membawa akibat positif dalam memotivasi belajar antar peserta
didik seperti halnya di SMP N 1 Bojong, ada beberapa siswa yang memang
memiliki teman dekat atau sahabat karib. Adanya hubungan interpersonal
tersebut apakah memberikan dampak positif pada siswa yang bersangkutan
atau justru memberikan dampak negatif pada proses belajarnya. Namun pada
kenyataannya hubungan interpersonal i)ada peserta didik belym sepenuhnya
terjalin dengan baik. Pada siswa kelas IX terkadang masih terlihat ada siswa
yvang lebih suka menyendiri. Konflik antar teman juga menjadi salah satu
penyebab rusaknya sebuah hubungan interpersonal. Ha] tersebut dikarenakan
kurang bisanya siswa untuk beradaptasi dengan teman yang baru. Oleh karena
itu, ada atau tidak adanya sebuah hubungan interpersonal pada siswa kelas IX
apakah mempengaruhi motivasi belajar mereka atau tidak.

Berdasarkan latar belakang di atas, maka penulis tertarik untuk
mengambil judul “Pengaruh Hubungan Interpersonal Antar Siswa terhadap

Motivasi Belajar Peserta Didik Kelas IX di SMP N 1 Bojong.”

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan masalah tersebut, maka yang menjadi permasalahan
dalam penelitian ini sebagai berikut:
1. Bagaimana hubungan interpersonal antar siswa kelas IX di SMP N 1
Bojong?

2. Bagaimana motivasi belajar peserta didik kelas IX dj SMP N 1 Bojong?




3. Bagaimana pengaruh hubungan interpersonal antar siswa terhadap

motivasi belajar peserta didik kelas IX dj SMP N 1 Bojong?

C. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan yang akan dicapai dalam penelitian ini adalah :
1. Untuk mengetahui hubungan interpersonal siswa kelas IX di SMP N 1
Bojong.
2. Untuk mengetahui motivasi belajar peserta didik kelas IX di SMP N 1|
Bojong.
3. Untuk mengetahui pengaruh hubungan interpersonal antar siswa terhadap

motivasi belajar peserta didik kelas IX di SMP N 1 Bojong.

D. Kegunaan Penelitian
Adapun kegunaan yang diperoleh dalam penelitian inj adalah :
1. Secara Teoﬁtis
a. Sebagai wawasan, pengetahuan, dan bahan pertimbangan dalam rangka
meningkatkan kualitas proses pembelajaran di SMP N 1 Bojong
Pekalongan.
b. Sebagai sumbangan karya ilmiah yang diharapkan mampu memberikan
kontribusi bagi perkembangan ilmu pengetahuan bagi STAIN pada

khususnya maupun pada masyarakat pada umumnya mengenai




pengaruh hubungan interpersonal terhadap motivasi belajar peserta
didik.

¢. Sebagai bahan acuan untuk pengembangan penelitian selanjutnya.

2. Secara praktis

a. Untuk menjalin kerjasama antara peserta didik yang satu dengan yang
lainnya agar proses belajar di sekolah menjadi lebih baik.

b. Bagi siswa untuk selalu berusaha berhubungan baik dengan teman di
sekolahnya terutama dalam hal yang berkaitan dengan pelajaran yang
belum dikuasainya.

¢. Untuk mengetahui pengaruh hubungan interpersonal terhadap motivasi

belajar siswa.

E. Tinjauan Pustaka
1. Analisis Teoritis

Howard Gardner mengatakan dalam bukunya Frame of Mine: The
Theory of Multiple Intelegences, bahwa kecerdasan memiliki tujuh
komponen. Dia menamakan ketujuh komponen tersebut tujuh kecerdasan
ganda. Selain kecerdasan linguistik-verbal dan kecerdasan logis-
matematis, kecerdasan lain juga meliputi kecerdasan spasial-visual,
kecrdasan ritmik-musik, kecerdasan kinestetik, kecerdasan interpersonal,

dan kecerdasan intrapersonal.®

6 May Lwin, dkk, Terjemah Buku How to Multiply Your Child’s Intelegence (Cara
Mengembangkan Berbagai Komponen Kecerdasan), (terjemahan Christine Sujana), (Jakarta: PT
Indeks, 2008), hlm. 2.




Kecerdasan interpersonal adalah kemampuan untuk berhubungan
dengan orang — orang di sekitar kita. Kecerdasan ini adalah kemampuan
untuk memahami dan memperkirakan perasaan, temperamen, suasana hati,
maksud dan keinginan orang lain kemudian menanggapinya.’

Hubungan inte@ersonal adalah hubungan yang terdiri atas dua
orang atau lebih, yang memiliki ketergantungan satu sama lain dan
menggunakan pola interaksi yang konsisten. Ketika akan menjalin
hubungan interpersonal, akan terdapat suatu proses dan biasanya dimulai
dengan interpersonal attraction.

Baron dan Byrne menjelaskan bahwa interpersonal attraction
adalah penilaian seseorang terhadap sikap orang lain, dimana penilaian ini
dapat diekspresikan melalui suatu dimensi, dari strong liking sampai
dengan strong dislike. Jadi ketika kita berkenalan dengan orang lain, kita
sebenarnya melakukan penilaian tethadap orang tersebut, apakah orang
tersebut cukup sesuai untuk menjadi teman kita atau orang tersebut
ternyata kurang sesuai. Sehingga kita lebih memilih untuk tidak
mela_lkukan interaksi sama sekali®

Dalam melakukan suatu hubungan interpersonal faktor — faktor
yang memengaruhi suatu ketertarikan interpersonal (interpersonal
attraction), yaitu faktor internal, eksternal, dan interaksi. Faktor internal
itu sendiri meliputi dua hal yaitu kebutuhan untuk berinteraksi, dan

pengaruh perasaan. Adapun faktor eksternalnya yaitu kedekatan dan daya

” Ibid., him 197.
¥ Sarlito W. Sarwono dan Eko A. Meinarno, Psikologi Sosial, (Jakarta: Salemba
Humanika, 2012), hlm 67.




tarik fisik. Sedangkan untuk interaksi dapat meliputi persamaan-pebedaan,
dan rasa suka orang lain terhadap diri kita”

Menurut Kartini-Kartono dan Dali Gulo hubungan interpersonal
(relasi interpersonal) adalah hubungan antar individu — individu yang
berinteraksi satu sama lain.'°

Menurut Devito hubungan interpersonal adalah proses pengiriman
pesan antar dua orang atau antar sekelompok kecil orang — orang yang
diikuti dengan akibat timbal balik. !

Steven J. Stein dan Hovard mendefinisikan hubungan
interpersonal sebagai suatu kemampuan membina dan memelihara
hubungan yang saling memuaskan yang ditandai dengan keakraban dan
kasih sayang.

Kepuasan bersama itu mencakup interaksi sosial bermakna yang
berpotensi memberi kepuasan, ditandai dengan saling memberi dan
menerima. Ketrampilan menjalin hubungan antar pribadi yang positif
dicirikan oleh kepedulian terhadap sesama. Unsur ini tidak hanya berkaitan
dengan kegiatan untuk membina hubugan dengan orang lain, tetapi juga
dengan kemampuan merasa tenang dan nyaman‘berada dalam jalinan
hubungan tersebut, serta kemampuan memiliki harapan positif yang

menyangkut ineteraksi sosial.!'?

’ Ibid, him. 68.

10 Kartini, Kartono dan Gulo Dali, Kamus Psikologi, (Bandung: Bumi Aksara, 2002),
hlm. 236,

" Devito, J -a, Komunikasi Antar Manusia, (Jakarta: Karisma ublishing, 2010), him. 23.

2 Steven 1. Stein, Ledakan 1Q: 15 Prinsip Dasar Kecerdasan Emosional dalam Meraih
Sukses, (Bandung: Kaifa, 2002), hlm. 165.




Dari beberapa pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa
hubungan interpersonal adalah suatu ikatan yang ferjalin erat dan saling
memengaruhi satu sama lain untuk mencapai tujuan bersama.

Istilah motivasi sering digunakan secara bergantian dengan istilah
kebutuhan (need), keinginan (want), dorongan (drive), dan gerak hati
(implus). Heresy dan Blancahart menyatakan istilah istilah tersebut
merupakan motif, sedangkan motivasi adalah kekuatan yang mendorong
seseorang untuk melakukan suatu kegiatan. Motif masih bersifat potensi,
dan aktualisasinya dinamakan motivasi, serta pada umumnya diwujudkan
dalam bentuk perbuatan nyata. Dengan demikian, motivasi adalah
keinginan untuk berbuat sesuatu, sedangkan motif adalah kebutuhan,
keingginan, atau dorongan.

Selanjutnya dalam buku manejemen berbasis sekolah, Mc¢ Clleand
menyatakan bahwa motivasi adalah unsur penentuan yang memengaruhi
perilaku yang terdapat dalam setiap individu. Motivasi adalah daya
penggerak aktif, yang terjadi pada saat tertentu, terutama jika kebutuhan
untuk mencapai tujuan sempat dirasakan atau mendesak. '3

Motivasi juga dapat dikatakan sebagai keseluruhan daya
penggerak di dalam diri siswa yang menimbulkan kegiatan belajar, yang
menjamin kelangsungan dari kegiataﬁ belajar dan yang memberikan arah
pada kegiatan belajar, sehingga tujuan yang dikehendaki oleh subyek

belajar itu dapat tercapai. Dikatakan “keseluruhan”, karena pada umumnya

121.

BE Mulyasa, Menejemen Berbasis Sekolah, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2005), hlm.
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ada beberapa motif yang bersama — sama menggerakkan siswa untuk
belajar. Motivasi adalah merupakan faktor psikis yang bersifat
nonintelektual. Perannya yang khas adalah dalam hal penumbuhan gairah,
merasa senang dan semangat untuk belajar. '*

Adapun penelitian terdahulu yang relevan pada penelitian ini
adalah penelitian Amien Sugiharso yang berjudul Pengaruh Interaksi
Sosial Antar Siswa Terhadap Perkembangan Kepribadian Siswa SMPN |
Bulakamba Brebes (Studi Kasus Siswa Kelas VIII SMP N 1 Bulakamba
Brebes) menyatakan bahwa interaksi sosial antar siswa di lingkungan
pendidikan terutama di sekolah harus dilihat dan dipantau sebagai ujukan
dalam mengetahui perkembangan tingkah laku peserta didik. Sekolah
harus mempunyai sistematik yang luas dan lengkap dalam mengarahkan
tujuannya dan kebiasaan yang muncul dari masing — masing personal
siswa maupun kolektif siswa harus dibimbing. Keberadaan mereka adalah
mencoba mengetahui pengalaman dalam bergaul maupun dalam bentuk
organisasi yang formal di sekolah.

Kemudian dalam skripsi yang ditulis oleh Nur Chotimah yang
berjudul Pengaruh Bacaan Fiksi terhadap Motivasi Belajar Peserta Didik
pada Bidang Pendidikan Agama Islam di SDN (2 Pegaden Tengah
Wonopringgo Pekalongan, menunjukkan bahwa salah saty alternatif untuk
meningkatkan motivasi belajar peserta didik adalah dengan memberikan

bacaan — bacaan fiksi yang berkaitan dengan materi pelajaran. Hal ini

" Sardina AM, Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar, (Jakarta: PT Raja Grafindo
Persada, 2006), hlm. 75.
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dilakukan dengan tujuan agar peserta didik tidak merasa jenuh untuk
belajar. Ada banyak sekali motif yang mendorong peserta didik untuk
melakukan sesuatu seperti belajar. Dan motivasi itu dipengaruhi oleh
beberapa hal. Pada skripsi ini, salah satu motivasi untuk meningkatkan
belajar yaitu dengan meﬁingkatkan minat baca melalui bacaan fiks;i.

Penelitian yang relevan lainnya yaitu skripsi yang ditulis oleh
Rusmiyati yang berjudul Pengaruh Reward And Punishment Terhadap
Motivasi Belajar PAI Anak Didik Kelas IV SD Negeri 01 Sragi,
menunjukkan bahwa penerapan reward and punishment yang diberikan
guru mata pelajaran PAI sangat baik. Dan menyimpulkan bahwa ada
pengaruh reward and punishment terhadap motivasi belajar PAI anak
didik kelas IV SD Negeri 01 Sragi.

Persamaan penelitian ini dengan penelitian terdahulu adalah sama
— sama meneliti motivasi belajar peserta didik. Namun penelitian ini lebih
memfokuskan terhadap bagaimana hubungan interpersonal antar siswa
selama berada di sekolah terhadap motivasi belajar siswa di sekolah.
. Kerangka Berfikir

Peserta didik sebagai individu yang membutuhkan orang lain,
tentunya tidak lepas dari interaksi sosial dengan lingkungan sekitarnya.
Interaksi sosial tersebut sebagai wujud pemenuhan akan kebutuhannya
untuk mencapai suatu tujuan. Dalam hal ini interaksi merupakan

perpaduan antara faktor psikologis peserta didik dengan faktor lingkungan
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khususnya lingkungan sosial untuk mencapai suatu hasil belajar yang
optimal.

Interaksi yang dilakukan peserta didik akan menjalain hubungan
yang lebih dekat dengan orang — orang disekitarnya, atau disebut dengan
hubungan interpersonal. Dalam hubungan interpersonal ini peserta didik
lebih cenderung memercayai pada teman sebaya.

Kelompok teman sebaya meémegang peranan penting dalam
kehidupan peserta didik sebagai seorang remaja. Mereka_ sangat ingin
diterima dan dipandang sebagai anggota kelompok teman sebaya, baik di
sekolah maupun di luar sekolah. Oleh karenanya mereka cenderung
bertingkah laku seperti tingkah laku kelompok sebaya.

Bagi peserta didik sekolah tingkat pertama adanya hubungan
interpersonal juga sangat memengaruhi motivasi belajar mereka di
sekolah. Karena dengan adanya hubungan interpersonal yang baik dengan
teman sebaya dapat menjadi pendorong bagi peserta didik untuk belajar di
sekolah.

Dengan demikian adanya motif bagi peserta didik untuk
melakukan suatu tindakan (belajar) karena adanya dorongan dari teman
sebayanya. Bagaimana bentuk hubungan interpersonal itu juga
memungkinkan memberi pengaruh terhadap motivasi dan hasil belajar

peserta didik itu sendiri.
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Kemudian peneliti juga mengkhususkan lagj subyek penelitian
ini. Peneliti hanya meneliti hubungan interpersonal siswa dengan siswa
lainnya yang berada di sekolah.

3. Hipotesis

Hipotesis adalah dugaan terhadap hubungan antara dua variabel
atau lebih atau jawaban sementara yang harus diuji kebenarannya. !°
Adapun hipotesis dalam pembahasan ini adalah “Terdapat pengaruh
hubungan interpersonal antar siswa terhadap motivasi belajar peserta didik

kelas IX di SMP N 1 Bojong.”

F. Metode Penelitian
Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai
berikut:
1. Desain Penelitian
a. Pendekatan Penelitian
Pendekatan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini
adalah pendekatan kuantitatif dimana menekankan analisisnya pada
data — data numerical (angka) yang diolah dengan metode statistik.
b. Jenis Penelitian
Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan (Field

research). Penelitian lapangan adalah penelitian yang menggunakan

= Sofiyan Siregar, Metode Penelitian Kuantitatif Edisi I, (Jakarta : Kencana, 2014), him.
38.
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kehidupan nyata sebagai tempat kejadian. '® Lokasi penelitian ini

adalah di SMP N 1 Bojong Pekalongan.

2. Variabel

Variabel adalah gejala yang dipersoalkan. Gejala bersifat

membedakan satu unsur populasi dengan unsur yang lainnya. '7 Penelitian

ini memiliki dua variabel yaitu:

a. Variabel bebas (Independent variabel)

Variabel bebas ialah variabel yang nilainya mempengaruhi
variabel terikat.'® Variabel bebas dalam penelitian ini adalah
hubungan interpersonal peserta didik kelas IX di SMP N 1 Bojong.
Adapun menurut Jalaludin Rahmat hubungan interpersonal yaitu
percaya, sikap suportif, dan sikap terbuka.!® Sehingga penulis
memodifikasi indikator hubungan interpersonal, sebagai berikut:

1. Saling Percaya antar teman.
2. Tidak memilih — milih teman.
3. Saling akrab antar siswa.

4. Keserasian antar teman.

. Purwanto, Metode Penelitian Kuantitatif untuk Psikologi dan Pendidikan, (Yogyakarta:
Pustaka Pelajar, 2008), hlm. 167.

7 Jibid., him. 85.

" Ibid., him. 88.

1 Talaluddin Rahmat, Psikologi Komunikasi, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2009),

him. 118.
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b. Variabel tergantung (Dependent variabel)
| Variabel tergantung jalah variabel yang nilainya dipengaruhi
oleh variabel bebas.?® Variabel tergantung dalam penelitian ini yaitu
motivasi belajar peserta didik kelas IX dj SMP N 1 Bojong. Hakikat
motivasi belajar adalah dorongan internal dan ekternal pada siswa
yang sedang belajar untuk mengadakan perubahan tingkah laku, pada
umumnya dengan beberapa indikator meliputi
. 1. Adanya hasyrat dan keinginan berhasil
2. Adanya dorongan dan kebutuhan dalam belajar
3. Adanya harapan dan cita — cita masa depan
4. Adanya harapan mendapat perhatian dari teman?!
3. Sumber Data
Adapun yang menjadi sumber dalam penelitian ini meliputi:
a. Sumber data primer adalah data yang diperoleh dari sumber utama
secara langsung.
Adapun yang termasuk sumber data primer adalah orang
peserta didik kelas IX di SMP N 1 Bojong Pekalongan.
b. Sumber data sekunder yaitu data yang diperoleh dari sumber
pendukung secara tidak langsung.
Adapun yang tergolong dari sumber data pendukung adalah
kepala sekolah, guru, dan berupa catatan, buku, dan dokumen yang

mendukung penelitian.

20 Purwanto, Op. Cit., him. 88.
! Hamzah B. Uno, Teori Motivasi & Pengukurannya, (Takarta: Bumi Aksara, 2008), him.
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4. Populasi dan Sampel
a. Populasi
Populasi atau universe ialah jumlah keseluruhan dari unit analisa
yang ciri — cirinya akan diduga.” Dalam hal ini yang menjadi populasi
dari penelitian ini adalah siswa kelas IX SMP N 1 Bojong. Adapun
jumlah populasi dalam penelitian ini yaitu 288 dari 8 kelas.
b. Sampel
Sampel adalah sebagian atau wakil dari populasi yang diteliti,
Dinamakan penelitian sampel apabila kita bermaksud untuk
menggeneralisasikan hasil penelitian hasil sampel 23
Menururt Suharsimi  Arikunto pengambilan sampel dalam
penelitian jika subyeknya kurang dari 100 orang, lebih baik diambil
semua sehingga penelitiannya populasi. Akan tetapi jika subyeknya
lebih dari 100, maka sampel yang diambil antara 10-15% atau 20-25%
atau lebih.?*
Dari jumlah populasi yang ada peneliti mengambil 15% dari
jumlah siswa. Kemudian diperoleh jumlah sampel sebanyak 25 siswa
laki — laki dan 25 siswa perempuan. Sehingga jumlah semua sampel

adalah 50 siswa. Jadi penelitian ini merupakan penelitian sampel.

*2 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian, (Jakarta: Rineka Cipta, 2006), hlm. 130.
% Ibid., him. 131
* Ibid,, him. 134.
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5. Teknik Pengumpulan Data
Berkaitan dengan jenis pendekatan di atas, maka teknik
pengumpulan data yang digunakan antara lain, metode dokumentasi dan
angket.
a. Angket
Metode angket adalah teknik pengumpulan informasi yang
memungkinkan analisis mempelajari sikap — sikap, keyakinan,
perilaku, dan karakteristik beberapa orang utama di dalam organisasi
yang bisa terpengaruh oleh sistem yang diajukan atau oleh sistem
yang sudah ada.”> Metode angket ini digunakan untuk mencari data
tentang hubungan interpersonal antar siswa kelas IX dan motivasi
belajar siswa kelas IX di SMP N 1 Bojong.
b. Dokumentasi
Dokumentasi adalah mengumpulkan data dengan melihat
atau mencatat suatu laporan yang sudah tersedia. Metode inj
dilakukan dengan melihat dokumen-dokumen resmi seperti
monografi, catatan-catatan serta buku-buku peraturan yang ada.?
Metode ini digunakan untuk melengkapi data yang belum tergali
melalui angket. Seperti data profil sekolah dan keadaan sekolah.
c. Observasi
Observasi atau pengamatan langsung adalah kegiatan

mengumpulkan data dengan melakukan penelitian langsung terhadap

2 Syofian Siregar, Op. Cit., him. 21.
% Ibid, him. 22.
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kondisi lingkungan objek penelitian yang mendukung kegiatan
penelitian, sehingga didapat gambaran secara Jelas tentang kondisi
objek penelitian - tersebut.?’ Metode  ini digunakan untuk

mengkonfirmasi data yang sudah diambil menggunakan metode

angket di atas.
6. Teknik Analisis Data
Setelah data dari penelitian terkumpul, maka langkah selanjutnya
adalah analisis data. Penulis menggunakan analisis kuantitatif dan untuk
rumus yang digunakan adalah regres, dengan rumus sebagai berikut:

Y=a+bX

Keterangan:

Y = variabel terikat

X = variabel bebas

a = intersep

b =koefisien regresi/slop

nilai a dan b dapat dicari dengan rumus sebagai berikut:

a= (Zy) (2x?) — (Zx) (Zxy)

n(Zx?) — (Xx)?

b= n(Exy) - (Ex) (Zy)

n(2x?) — (Zx)?

7 Ibid., hlm. 19.
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Keterangan :

a = intersep

b = koefisien regresi/slop

X = variabel yaitu skor dalam distribusj variabel X
Y = variabel yaitu skor dalam distribusi variabel Y

2 XY =jumlah dari hasil perkalian antara variabel X dan Y2

G. Sistematika Penulisan

Untuk mempermudah dalam penulisan dan penyusunan skripsi ini,
penulis menyusun sistematikanya sebagai berikut:

Bab Pertama: Pendahuluan. Membahas Tentang Latar Belakang
Masalah, Rumusan Masalah, Tujuan Penelitian, Kegunaan Penelitian,
Tinjauan Pustaka, Metode Penelitian dan Sitematika Penulisan.

Bab Kedua: Pengaruh Hubungan Interpersonal Antar Siswa Terhadap
Motivasi Belajar Peserta Didik, yang memuat pengertian hubungan
interpersonal, teori hubungan interpersonal, faktor yang memengaruhi
hubungan interpersonal, tahap — tahap hubungan interpersonal, pengertian
motivasi belajar, kebutuhan dan teori motivasi belajar, faktor — faktor yang
memengaruhi motivasi belajar, fungsi motivasi belajar, macam — macam
motivasi belajar, dan pengaruh hubungan interpersonal antar siswa terhadap

motivasi belajar peserta didik.

2 Salafudin, Statistik Terapan Untuk Penelitian Sosial, ( Pekalongan: STIAN Press,
2005), him. 154.
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Bab Ketiga: Hubungan Interpersonal Antar Siswa Dan Motivasi
Belajar Siswa Kelas IX Di Smp N 1 Bojong meliputi: profil SMP N |
Bojong, struktur organisasi, visi dan misi SMP N 1 Bojong, kondisi peserta
didik, guru, dan sarana prasarana, deskripsi data pengaruh  hubungan
interpersonal antar siswa terhadap motivasi belajar siswa kelas IX di SMP N
1 Bojong, dan uji validitas dan realibilitas data,

Bab Keempat: Analisis Data Hubungan Iriterpersonal Antar Siswa
tethadap Motivasi Belajar Peserta Didik Kelas IX di SMP N 1 Bojong. Berisi
tentang analisis hubungan interpersonal antar peserta didik, analisis motivasi
belajar peserta didik, dan analisis tentang pengaruh hubungan interpersonal
terthadap motivasi belajar peserta didik kelas IX di SMP N 1 Bojong.

Bab Kelima: Penutup, terdiri dari simpulan dan saran.




BABV

PENUTUP

A. Kesimpulan
Setelah  dilakukan penelitian mengenai  pengaruh  hubungan
interpersonal antar siswa terhadap motivasi belajar peserta didik kelas IX di
SMP N 1 Bojong, maka dapat diambil beberapa simpulan sebagai berikut:
Hubungan interpersonal antar siswa yang terjalin oleh kelas IX dj
SMP N 1 Bojong berada dalam kategori lebih dari cukup. Karena nilai hasil
kuantitatif untuk variabel X (hubungan interpersonal) menduduki interval 80 -
71 dan termasuk kategori lebih dari cukup. Hal tersebut juga dapat dilihat dari
interaksi antar siswa sudah terjalin dengan baik. Sebagian dari siswa saling
berbaur satu sama lain baik dengan teman sekelas ataupun dengan kelas lain.
Motivasi belajar peserta didik kelas IX di SMP N 1 Bojong dalam
‘kategori lebih dari cukup. Karena nilai hasil kuantitatif untuk variabel Y
(motivasi belajar peserta didik) menduduki interval 82 — 74 dan termasuk
kategori lebih dari cukup. Hal tersebut juga dapat dilihat bahwa sebagian siswa
aktif dalam proses belajar mengajar baik bertanya atau menjawab pertanyaan.
Dari hasil penelitian ini, penulis menyimpulkan bahwa dampak
hubungan interpersonal antar siswa terhadap motivasi belajar peserta didik
kelas IX di SMP N 1 Bojong, hasilnya cukup baik, dengan korelasi 0.495
dalam hal ini dibuktikan dengan nilai R2 = 0.245 atau 24,5% motivasi belajar

peserta didik kelas IX dapat dijelaskan oleh variabel hubungan interpersonal,

74




75

sedangkan sisanya dijelaskan oleh variabel lain yang tidak diteliti. Sedangkan
dengan hasil perhitungan t test= 3,946 yang dikonsultasikan dengan “t” tabel
baik taraf signifikansi 1% yaitu 2,423 maupun taraf signifikansi 5% yaitu 2,704
dengan demikian dapat diinterpretasikan bahwa hipotesis “terdapat pengaruh
antara hubungan interpersonal terhadap motivasi belajar” yang penulis ajukan
dapat diterima kebenarannya karena adanya dampak positif dari hubungan
interpersonal antar siswa terhadap motivasi belajar peserta didik kelas IX di

SMP N 1 Bojong.

B. Saran-Saran
1. Bagi Peserta didik
a. Dapat beradaptasi dengan teman yang baru, baik di kelas, sekolah,
ataupun dirumah.
b. Menjalin hubungan interpersonal yang baik terhadap semua teman
yang ada.
¢. Menumbuhkan motivasi belajar dari dalam dan berusaha giat dalam
belajar.
2. Bagi Guru Pengajar
a. Lebih mengawasi dan membantu siswanya dalam sekolah, khususnya
saat menjalin hubungan interpersonal antar siswa.
b. Memotivasi siswa agar terus belajar dengan sungguh — sungguh, agar

mencapai cita — cita yang diharapkan.
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LAMPIRAN - LAMPIRAN




ANGKET PENELITIAN

Identitas Angket
1. Nama
2. Alamat :

3. No. Absen

Petunjuk Pengisian Angket

1. Bacalah dengan teliti dan cermat, kemudian pilihlah salah s

atu jawaban dari pertanyaan --
pertanyaan di bawah ini. |

2. Berilah tanda silang (X) pada jawaban yang paling sesuai.
3. Jawablah pertanyaan dengan jujur.
1,

ik

Hasil jawaban tidak berpengaruh pada nilai sekolah dan identitas akan kami rahasiakan.

saya membagikan rahasia saya kepada teman dekat saya dengan senang hati

L Sangat Setuju b, Setuju  ¢. Ragu - ragu  d. Tidak Setuju ¢. Sangat Tidak Setuju

)aya senang berteman dengan semua siswa yang ada di sekolah

. Sangat Setuju b, Setuju . Ragu—ragu  d. Tidak Setuju e. Sangat Tidak Setuju

aya belajar bersama ~ sarna dengan teman dekat saya.

. Sangat Setuju b, Setuju  c.Ragu-ragu  d. Tidak Setuju e. Sangat Tidak Setuju

aya berbagi informasi mengenai pelajaran kepada teman dekat saya di sekolah
Sangat Setuju b, Setuju ¢, Ragu - ragu

d. Tidak Setuju ¢. Sangat Tidak Setuju
1ya belajar dan bertanya dengan

Semua teman saya tanpa pilih — pilih

Sangat Setuju b, Setuju  ¢.Ragu—ragu  d. Tidak Setuju e. Sangati'l“ida‘k Setuju

lya percaya dengan semua teman saya di sekolah.
Sangat Setuju b, Setuju ¢, Ragu — ragu

d. Tidak Setuju e. Sangat Tidak Setuju
man saya dan s

aya mempunyai pendapat yang sama tentang beberapa hal.

Sangat Setuju b, Setuju  ¢.Ragu-—ragu  d. Tidak Setuju ¢. Sangat Tidak Setuju

aya saya di sekolah
Sangat Setuju b, Setuju . Ragu—ragu  d. Tidak Setuju

ya merasa fiyaman saat bermain bersama dengan teman seb

S €. Sangat Tidak Setuju
ya pergi ke kantin saat istirahat dengan sembarang teman waktu di sekolah
Sangat Setuju b, Setwju ¢ Ragu-ragu  d. Tidak Setuju e. Sangat Tidak Setuju
lya percaya kepada teman dekat saya dalam menjalani hubungan
Sangat Setuju  b. Setuju ¢, Ragu—ragu  d. Tidak Setuju e. Sangat Tidak Setuju
ya berangkat atau pulang sekolah dengan sembarang teman

Sangat Setuju b, Setuju . Ragu-ragu  d. Tidak Setuju e. Sangat Tidak Setuju




!. Teman saya dan saya saling kompak dalam berbagi hal.
a. Sangat Setuju  b. Setwju ¢ Ragu-tagu  d. Tidak Setuju
. Di sekolah saya bermain dengan teman saya dengan baik.

a. Sangat Setuju  b. Setuju . Ragu-ragu  d. Tidak Setuju

¢. Sangat Tidak Setuju

e. Sangat Tidak Setuju

. Saya melakukan kegiatan bersama — sama den gan teman saya setelah pulang sekolah.

a. Sangat Setuju  b. Setuju  ¢. Ragu — ragu  d. Tidak Setuju

. Saya memiliki bermacam — macam teman di sekolah.

a. Sangat Setuju  b. Setuju  c. Ragu—ragu  d. Tidak Setuju

. Saya tidak memiliki musuh di sekolah saya.

a. Sangat Setwju  b.Setuju  ¢.Ragu~ragu  d. Tidak Setuju
Saya merasa cocok dengan teman saya di sekolah.

a. Sangat Setuju  b. Setuju e, Ragu—rtagu  d. Tidak Setuju
Saya berani memberikan titipan atau amanat kepada teman.

2. Sangat Setuju  b. Setuju ¢, Ragu ~ ragu  d. Tidak Setuju
Saya mampu membaca kondisi emosi temat.

L Sangat Setuju b, Setuju  ¢. Ragu-ragu  d. Tidak Setuju

Kami saling membantu satu sama lain dengan serhua teman di sekolah.

L Sangat Setuju b, Setuju 6. Ragu-ragu  d. Tidak Setuju
Ketika terhan berhasil, Saya juga ingin berhasil seperti teman saya
L Bangat Setuju b, Setuju ¢, Ragu— ragn  d. Tidak Setuju
Saya merasa bahwa saya harus belajar giat o

L Séngaf Setuju  b. Sétuju ¢.Ragu—ragu  d. Tidak Setuju

Saya memiliki cita ~ cita yang tinggi |

. Séﬁgat Setuju  b.Setwju ¢ Ragu~ragu  d. Tidak Setuju

Saya berharap mendapatkan pujian dari teman saya.

. Sangat Setuju b, Setuju  ¢. Ragu—ragu  d. Tidak Setuju

Saya berkeinginan untuk melampaui prestasi tethan saya

. Sangat Setuju  b. Setuju ¢ Ragu—tagu  d. Tidak Setuju

Saya berusaha keras untuk mencapai cita — cita saya.

. Sangat Setuju  b. Setuju  ¢. Ragu—ragu  d. Tidak Setuju

Dengan belajar saya merasa lebih paham dengan pelajaran di kelas
Sangat Setuju  b. Setuju  «. Ragu—ragu  d. Tidak Setuju

saat saya mendapat nilai tidak bagus, teman saya memperhatikan saya.

Sangat Setuju  b.Setuju  ¢. Ragu—ragn  d. Tidak Setuju

e. Sangat Tidak Setuju
¢. Sangat Tidak Setuju
e. Sangat Tidak Setuju
é. Sangat Tidak Setuju
e. Sangat Tidak Setuju
e. Sangat Tidak Setuju
e. Sangat Tidak Setuju
e. Sangat"l‘idalj'( Setuju
e. Sangat Tidak Setuju
e. Sangat Tidak Setuju
e. Sangat Tidak Setuju
¢. Sangat Tidak Setuju
e. Sangat Tidak Setuju
e. Sangat Tidak Setuju

e. Sangat Tidak Setuju




9. Baya menganggap bahwa masa depat saya adalah hal yang sangat penting.

a.

a.

a.

Sangat Setuju b, Setuju  c.Ragu-ragu  d. Tidak Setuju e. Sangat Tidak Setuju
Saya gigih dan semangat dalam belajar di sekolah

Sangat Setwju b, Setuju . Ragu~ragu  d. Tidak Setuju e. Sangat Tidak Setuju
Terman saya membantu saya untuk belajar

Sangat Setuju b, Setuju  c.Ragu-ragu  d. Tidak Setuju ¢. Sangat Tidak Setuju
Saya belajar karena ingin men dapat perhatian dari salah satu teman saya

Sangat Setuju b, Setuju  c. Ragu—ragu  d. Tidak Setuju e. Sangat Tidak Setuju

Setiap saya mengalami masalah pelajaran, saya bertanya kepada teman saya.

. Sangat Setuju b, Setuju  c.Ragu~ragu  d. Tidak Setuju e. Sangat Tidak Setuju

Saya bersemangat belajar apabila ada teman dekat saya di kelas

Sangat Setuju b, Setuju ¢ Ragu— ragu  d. Tidak Setuju e. Sangat Tidak Setuju
Dengan saya belajar, teman saya senang dengan saya

Sangat Setuju b, Setuju  c.Ragu-ragu  d. Tidak Setuju ¢. Sangat Tidak Setuju
Saya memiliki cita ~ cita yang sama dengan teman saya di sekolah.

Sangat Setuju b, Setuju . Ragu-~ragu  d. Tidak Setuju ¢. Sangat Tidak Setuju
Saya belajar setiap hari di rumah. ,

Sangat Setuju b, Setuju  ¢. Ragu-~ragun  d. Tidak Setuju e. Sangat Tidak Setuju
Saat hilai saya tidak bagus, teman saya menyuruh saya untuk lebih giat belajat.

Sangat Setuju  b. Setuju ¢, Ragu~ragu  d. Tidak Setuju e. Sangat Tidak Setuju

Saat tengetahui cita ~ cita teman, saya ingin memiliki cita — cita yang sama.

. Sangat Setuju  b. Setuju . Ragu-ragu  d. Tidak Setuju e. Sangat Tidak Setuju

saya terbiasa malas belajar jika tidak ada teman dekat

Sangat Setuju  b. Setuju ¢, Ragu-ragu  d. Tidak Setuju e. Sangat Tidak Setuju
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